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ABSTRACT 
The role of farmer groups in rural areas is crucial to support the community in sustaining agricultural 

activities. This research aims to determine the role of farmer groups in enhancing corn productivity. The 

research method employed is a survey of corn farmer group members in Karangreja Village, Cimanggu 

Sub-District, Cilacap Regency, using proportional random sampling technique. The Likert Scale is utilized 

to assess the role of farmer groups, based on three sub-variables: learning classes, cooperation facilities 

and production units. To determine corn productivity and the relationship between the role of farmer 

groups and corn productivity, the Concordance Rank Kendall W and Rank Spearman Correlation tests are 

employed. The research findings indicate that the role of farmer groups falls within the 'involved' category. 

Corn productivity demonstrates an increase after participation in the farmer group. There is a significant 

simultaneous relationship between the role of farmer groups and corn productivity. Additionally, partial 

correlations are identified between the role of farmer groups in terms of learning classes, cooperation 

facilities, production units, and corn productivity. 

Keywords: role of  farmer group, corn productivity, learning classes, cooperation facilities, production 

units 
 

ABSTRAK 
Peran kelompok tani di pedesaan sangat penting untuk membantu masyarakat dalam keberlangsungan 

kegiatan usahatani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kelompok tani dalam meningkatkan 

produktivitas jagung. Metode penelitian yang digunakan adalah survei terhadap anggota kelompok tani 

jagung yang ada di Desa Karangreja Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap dengan teknik pengambilan 

sampel proportional random sampling. Skala Likert digunakan untuk mengetahui peran kelompok tani yang 

dilihat dari 3 sub variabel yaitu kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi, dan untuk mengetahui 

produktivitas jagung sedangkan untuk mengetahui hubungan peran kelompok tani dengan produktivitas 

jagung digunakan Uji Korelasi Konkordansi Rank Kendall W dan Rank Spearman. Hasil penelitian 

penunjukkan bahwa peran kelompok tani berada pada kategori berperan. Produktivitas jagung terjadi 

kenaikan setelah mengikuti kelompok tani. Terdapat hubungan signifikan secara simultan antara peran 

kelompok tani terhadap produktivitas jagung. Secara parsial terdapat hubungan antara peran kelompok tani 

sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi dengan produktivitas jagung. 

Kata kunci: peran kelompok tani, produktivitas jagung, kelas pembelajaran, fasilitas koperasi, unit 

produksi 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan yang sangat penting 

bagi pembangunan Indonesia (Azwar, 2007). Selain itu karakteristik bangsa Indonesia 

sendiri dikenal sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja pada 

sektor pertanian. Di negara yang sedang berkembang khususnya di Indonesia di mana 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat sektor pertanian juga harus ditingkatkan 

terutama dalam sektor pangan di mana kebutuhan akan bahan pangan harus ditingkatkan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan Indonesia.  

Jagung merupakan komoditas pertanian yang mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan pangan kedua setelah beras. Selain sebagai sumber 

karbohidrat, jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, bahan baku industri 

serta sebagai bahan bioethanol (Budiman, 2012). Komposisi bahan baku pakan ternak 

unggas membutuhkan jagung sekitar 50% dari total bahan yang diperlukan (Sarasutha, 

2002). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) produktivitas jagung tertinggi dari 

tiga tahun terakhir berada pada tahun 2016 di mana produktivitas jagung mencapai 82.43 

Kw/Ha. Di tahun 2017 produktivitas jagung sebesar 72.40 Kw/Ha. kemudian mengalami 

penurunan di tahun 2018 menjadi 56.63 Kw/Ha hal ini dapat dilihat dari data yang 

diperoleh. Dari tahun 2016 ke tahun 2018 produktivitas jagung yang ada di Cilacap 

mengalami penurunan dari tahun 2016 produktivitas jagung mencapai 82.43 Kw/Ha di 

tahun 2018 menjadi 56.63 Kw/Ha. 

Menurut Arini et al. (2018) kelompok tani adalah sekelompok orang, baik petani 

dewasa (pria/wanita) maupun petani muda, yang terikat secara informal dalam suatu 

lingkungan kelompok yang dibentuk berdasarkan kebutuhan bersama, yang berada di 

bawah pengaruh dan kepemimpinan langsung dari seorang kontak tani. Menurut 

Nainggolan et al. (2014), kelompok tani adalah suatu asosiasi yang terbentuk secara 

informal dan didasarkan pada kesamaan, kepentingan, kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumber daya), keakraban, dan keselarasan, serta memiliki kepemimpinan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan bersama. Mawarni et al. (2017) mengemukakan bahwa 

kelompok tani adalah suatu organisasi dalam masyarakat yang diciptakan dengan tujuan 

meningkatkan produksi pertanian. Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah sebagai 

salah satu tempat untuk keberlangsungan kegiatan penyuluhan dan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pembangunan pertanian di tingkat anggota kelompok tani beserta 

keluarganya (Eda et al., 2023). Peran kelompok tani dalam upaya peningkatan 

kemampuan kelompok tani, menurut Peraturan Menteri Pertanian Tentang Pedoman 

Pembinaan Kelembagaan Petani (2016) Nomor: 273/KPTS/OT.160/4/2016 adalah 

sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. Pembinaan  kelompok tani 

ini diperlukan sebagai upaya untuk penguatan kelembagaan kelompok tani.  Sehingga 

memiliki posisi tawar dan daya saing (Herminingsih, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam kegiatan budidaya jagung tak 

terlepas dari berbagai permasalahan yang dihadapi petani jagung dalam peningkatan 

produktivitasnya. Keberadaan kelompok tani belum  sepenuhnya terlihat di mana masih 

minimnya informasi yang didapat terutama dari media sosial, kemudian kebanyakan 

petani belum menggunakan anjuran pupuk dan jarak tanam yang ideal sehingga 

mempengaruhi produktivitas jagung. Kebanyakan petani berasumsi bahwa kelompok tani 

belum sepenuhnya berperan dalam kegiatan usaha taninya. Selain itu produktivitas usaha 

tani dari tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami penurunan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

peran kelompok tani, produktivitas jagung dan hubungan peran kelompok tani dengan 
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produktivitas jagung. Penelitian terkait dengan ini sudah dilakukan Eda dkk  (2023); 

Herminingsih (2011), Wedastra (2022), pada berbagai komoditas. Namun yang 

membedakan dengan penelitian adalah lokasi. Hal ini diharapkan hasil penelitian 

digunakan digunakan untuk pengembangan di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  peran kelompok tani dalam pengembangan jagung dan hubungan 

antara peran kelompok tani dengan produktivitas jagung di Kabupaten Cilacap.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai Juni 2022 di Desa 

Karangreja Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap menggunakan metode survei. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer 

melalui pengisian kuesioner penelitian dan wawancara kepada ketua kelompok tani. Data 

sekunder diperoleh dari Jurnal, data kelompok tani dan data desa. 

Proses pengambilan sampel dilakukan pada anggota kelompok tani jagung di 

Desa Karangreja, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap. Penelitian ini memilih 15 

persen dari total populasi menggunakan rumus Taro Yamane. Untuk mendapatkan 

sampel yang mewakili populasi, digunakan metode pengambilan sampel acak 

proporsional dari Tabel 1, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 41 individu dari 

total populasi 536 petani yang tergabung dalam 4 kelompok tani jagung di desa tersebut. 

Tabel 1. Pengambilan Sampel 
No Nama Kelompok Tani Populasi/ Anggota (orang) Sampel 

1 Agung Basuki 200 200/536 x 41 = 15 

2 Kedawung Jaya 132 132/536 x 41 = 10 

3 Karya Mukti 129 129/536 x 41 = 10 

4 Karya Mandiri 75 75/536 x 41 = 6 

 Jumlah 536 41 

Sumber: Data diolah (2022) 

Untuk mengetahui peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerja sama 

dan unit produksi serta produktivitas jagung, kategorisasi dilakukan berdasakan skoring 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Peran Kelompok Tani dan Produktivitas Jagung 
No Peran Kelompok & 

Produktivitas 

Skor Kategori 

1 Kelas Belajar 478,5 - 615 Berperan  

341,8 - 478,4 Kurang berperan 

205 - 341,7 Tidak berperan 

2 Wahana Kerjasama 478,5 - 615 Berperan  

341,8 - 478,4 Kurang berperan 

205 – 341,7 Tidak berperan 

3 Unit Produksi 478,5 – 615 Berperan  

341,8 – 478,4 Kurang berperan 

205 – 341,7 Tidak berperan 

4 Total 1.436 – 1.845 Berperan  

1.026 – 1.435 Kurang berperan 

615 – 1.025 Tidak berperan 

5 Produktivitas jagung 95,7 – 123 Kenaikan 

68,4 – 95,6 Tetap 

41 – 68.3 Penurunan 
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Untuk mengetahui hubungan peran kelompok tani dengan produktivitas jagung 

secara simultan menggunakan Konkordansi Kendall W dan secara parsial menggunakan 

uji Korelasi Rank Spearman. Keeratan hubungan antara variabel dapat dilihat melalui 

penafsiran koefisien korelasi menurut Sugiyono (2019) pada Tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien (rs) Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat Lemah 

0.20 – 0.399 Lemah 

0.40 – 0.599 Cukup Lemah 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Kelompok Tani 

Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting dalam keberlangsungan sektor 

pertanian. Adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan 

permasalahan antara lain berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknik produksi 

dan pemasaran hasil (Wuysang, 2014). Sejalan dengan pendapat Kholik et al. (2017) 

bahwa dalam usahatani, kehadiran kelompok tani diduga sangat penting karena kelompok 

tani dapat menjadi wadah belajar dan kerja sama antar petani. Peran kelompok tani 

terhadap produktivitas jagung Desa Karangreja Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap 

yang meliputi kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Peran Kelompok Tani Jagung 
Peran Kelompok Tani Skor Maksimal Skor yang Dicapai Kategori 

Kelas Belajar 615 557 Berperan 

Wahana Kerjasama 615 530 Berperan 

Unit Produksi 615 498 Berperan 

Total 1.845 1.585 Berperan 

Sumber: Data Primer (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4. Dapat dijelaskan bahwa kelompok tani berperan dalam 

produktivitas jagung, Hal ini seiring dengan penelitian Handayani, et.al (2019) bahwa  

kelompok tani memiliki peran  dalam produktivitas usahatani padi.  

 

1. Peran Kelompok Tani Sebagai Kelas Belajar 

Hasil penelitian yang diperoleh peran kelompok tani sebagai kelas belajar 

terhadap produktivitas jagung Desa Karangreja Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap 

termasuk dalam kategori berperan di mana skor yang diperoleh sebesar 557 dari skor 

maksimal sebesar 615. Hal ini menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai kelas 

belajar berjalan dengan baik. 

Peran kelompok tani sebagai kelas belajar dapat menstimulasi anggota untuk aktif 

dalam berdiskusi, meningkatkan frekuensi kehadiran dalam pertemuan kelompok, dan 

sebagai sarana pendukung anggota kelompok untuk mendapatkan pengetahuan 

(Arimbawa, 2004). Kehadiran anggota kelompok tani dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan atau pelatihan memiliki peran penting, dan kegiatan tersebut sebaiknya 

diadakan dan diikuti oleh para anggota kelompok tani. Partisipasi aktif petani dalam 

kegiatan penyuluhan atau pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

mereka dalam usaha pertanian jagung. Hal ini diharapkan akan memberikan bekal kepada 
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para petani untuk terus meningkatkan praktik pertanian jagung mereka, sehingga hasil 

yang dicapai menjadi optimal dan sesuai dengan harapan. 

Secara keseluruhan pertemuan rutin kelompok tani di Desa Karangreja untuk 

membahas cara pemeliharaan jagung seperti pemupukan dilakukan 3 bulan sekali. Peran 

kelompok tani sebagai kelas belajar dalam kegiatan pemecahan permasalahan yang 

dilaksanakan 3 bulan sekali dinilai kurang rutin sebagai sarana belajar sehingga para 

petani dalam menghadapi permasalahan dalam usaha tani jagung masih dilakukan secara 

individu.  Kegiatan  penyuluhan masih  belum sepenuhnya berperan aktif dalam kegiatan 

ini sehingga kegiatan diskusi untuk menangani permasalahan pertanian dan pemasaran 

hasil panen belum optimal. Di samping itu anggota kelompok tani yang mengikuti 

pertemuan belum seluruhnya karena keterbatasan tempat, faktor umur, dan kekurangan 

media informasi.  

 

2. Peran Kelompok Tani sebagai Wahana Kerjasama 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan, peneliti memperoleh hasil 

peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama dengan produktivitas jagung di Desa 

Karangreja Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap termasuk dalam kategori berperan 

di mana skor yang diperoleh sebesar 530 dari skor maksimal sebesar 615.  

Hasil penelitian menunjukkan dari item pernyataan kerja sama kelompok tani 

dengan pihak lain yaitu penyedia sarana produksi pertanian masih belum dilakukan 

karena dalam penyediaan sarana produksi masih dilakukan antar sesama kelompok dan 

pihak penyedia sarana produksi belum sepenuhnya menyediakan sarana produksi yang 

dibutuhkan petani jagung. Kegiatan anggota kelompok tani untuk saling gotong royong 

dalam menanggulangi hama masih dilakukan secara masing-masing dikarenakan jarak 

lahan yang berjauhan antar kelompok tani. Kemudian kegiatan kelompok tani untuk 

menanggulangi penyakit juga masih belum dilakukan karena jarak lahan antar kelompok 

tani berjauhan. Kunjungan rutin kepada kelompok tani yang lain guna menjalin 

silaturahmi dan saling berbagi informasi dilakukan antar kelompok tani dalam pertemuan 

arisan yang diadakan setiap bulan sekali. 

Kelompok tani belum sepenuhnya bekerja sama dengan pihak penyuluh untuk 

pemasaran hasil usahatani jagung karena sebagian besar petani jagung menjual hasil 

panen kepada tengkulak atau ada juga kelompok tani yang menampung hasil panen untuk 

dijual kepada tengkulak untuk kegiatan ini kelompok tani masih kesulitan untuk bekerja 

sama dengan penyuluh karena anggota kelompok tani sudah mempunyai langganan 

sendiri. 

 

3. Peran Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi 

Hasil penelitian memperoleh peran kelompok tani sebagai unit produksi yang ada 

di Desa Karangreja Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap mencapai skor 498 dari 

total skor maksimal 615, skor yang telah dicapai masuk ke dalam kategori berperan. 

Kelompok tani belum sepenuhnya memfasilitasi penyediaan benih untuk petani 

jagung. Kelompok tani dalam memfasilitasi penyediaan pupuk secara keseluruhan sudah 

berjalan dikarenakan ada pupuk subsidi yang diberikan pemerintah untuk kegiatan usaha 

tani yang dikelola oleh masing-masing kelompok tani dan memudahkan para petani untuk 

kegiatan usaha taninya. 

Kelompok tani dalam memfasilitasi penyediaan pestisida masih belum 

sepenuhnya dilakukan oleh petani. ada sebagian kelompok yang memang menyediakan 

tetapi kebanyakan kelompok untuk penyediaan pestisida belum dilakukan. kelompok tani 
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masih belum memfasilitasi penyediaan alat mesin khususnya mesin pemipil jagung selain 

ini jarak lahan yang berjauhan dan akses jalan yang belum memadai untuk alat mesin 

pemipil jagung tersebut. Kelompok tani belum melakukan kegiatan evaluasi dan 

merencanakan kegiatan usaha tani untuk kegiatan selanjutnya. 

 

B. Produktivitas Jagung 

Produktivitas merupakan ukuran banyaknya perolehan hasil dengan 

mempertimbangkan jumlah sumber daya yang digunakan (Yuniarsih & Suwatno, 2011). 

Menurut Hasan et al. (2020) produktivitas usaha tani memiliki hubungan yang positif 

dengan peran kelompok tani. Faktor internal yang berkontribusi dalam peningkatan 

produktivitas usaha tani yaitu usia petani, status usaha tani, pengalaman berusaha tani, 

intensitas kegiatan penyuluhan pertanian, dan luas lahan. Sementara faktor eksternal yang 

berkontribusi dalam peningkatan produktivitas usaha tani yaitu iklim dan sarana usaha 

tani. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa produktivitas 

jagung petani setelah ikut bergabung dengan kelompok tani sebagian besar mengalami 

kenaikan di mana skor yang dicapai sebanyak 103 dari total skor maksimal sebanyak 123. 

Rata-rata produktivitas jagung sebelum bergabung dengan kelompok tani sebesar 27,49 

kw/ha sedangkan rata – rata produktivitas jagung setelah bergabung dengan kelompok 

tani sebesar 35,13 kw/ha. Disimpulkan bahwa berdasarkan hasil rata-rata produktivitas 

jagung setelah bergabung dengan kelompok tani mengalami kenaikan. 

 

Tabel 5. Kategori Produktivitas Jagung 
No Skor Nilai Kategori 

1 Skor maksimal 123 Kenaikan 

2 Skor yang dicapai 103 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

C. Hubungan Peran Kelompok Tani dengan Produktivitas Jagung 

Berdasarkan hasil pengujian nilai Asymp. Sig yang diperoleh sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada nilai tingkat signifikan yakni 0,05, maka hipotesis Ho ditolak 

dan H1 diterima. Hasil pengujian hubungan diperoleh hasil W sebesar 0,803 yang berarti 

bahwa peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi 

mempunyai hubungan yang kuat. Dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa secara simultan 

terdapat hubungan yang signifikan antara peran kelompok tani sebagai kelas belajar, 

wahana kerja sama dan unit produksi dengan produktivitas jagung. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Konkordansi Kendall W 
N 41 

Kendall’s W 0.803 

Chi-Square 98.731 

Df 3 

Asymp. Sig 0.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

 

1. Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar dengan Produktivitas 

Jagung 
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,928 yang 

artinya bahwa tingkat korelasi antara peran kelompok tani sebagai kelas belajar dengan 

produktivitas jagung mempunyai hubungan yang sangat kuat karena nilai tersebut berada 

diantara 0,80 – 1,000 sehingga termasuk pada kategori hubungan yang sangat kuat 

(Sugiyono, 2019). 

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti bahwa peran kelompok tani sebagai kelas belajar mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan produktivitas jagung. Melihat dari arah hubungan, 

peran kelompok tani sebagai kelas belajar memiliki hubungan yang positif dengan 

produktivitas jagung. 

Tabel 7. Analisis Rank Spearman Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar 

dengan Produktivitas Jagung 
  Kelas Belajar Produktivitas 

Kelas Belajar Correlation Coefficient 1.000 .928** 

Sig.(1-tailed) . .000 

N 41 41 

Produktivitas Correlation Coefficient .928** 1000 

Sig.(1-tailed) .000 . 

N 41 41 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

2. Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Wahana Kerjasama dengan 

Produktivitas Jagung 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,870 

yakni hasil tersebut menunjukkan peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama 

dengan produktivitas jagung mempunyai hubungan yang sangat kuat. Nilai signifikansi 

yang diperoleh adalah sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti bahwa peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama mempunyai hubungan 

yang signifikan dengan produktivitas jagung. Melihat dari arah hubungan bahwa peran 

kelompok tani sebagai wahana kerja sama dengan produktivitas jagung mempunyai arah 

hubungan yang positif. 

 

Tabel 8. Analisis Rank Spearman Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Wahana 

Kerjasama dengan Produktivitas Jagung 
  Wahana Kerjasama Produktivitas 

Wahana Kerjasama Correlation 

Coefficient 

1.000 .870** 

Sig.(1-tailed) . .000 

N 41 41 

Produktivitas Correlation 

Coefficient 

.870** 1000 

Sig.(1-tailed) .000 . 

N 41 41 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

 

 

3. Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi dengan Produktivitas 

Jagung 
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Berdasarkan hasil uji statistik hasil koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 

0,783 yang berarti peran kelompok tani sebagai unit produksi mempunyai hubungan yang 

kuat dengan produktivitas jagung. Pengujian signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai 

unit produksi mempunyai hubungan yang signifikan dengan produktivitas jagung. 

Melihat dari arah hubungan bahwa peran kelompok tani sebagai unit produksi 

mempunyai hubungan yang positif dengan produktivitas jagung. 

 

Tabel 9. Analisis Rank Spearman Hubungan Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi 

dengan Produktivitas Jagung 
  Unit Produksi Produktivitas 

Unit Produksi Correlation 

Coefficient 

1.000 .783** 

Sig.(1-tailed) . .000 

N 41 41 

Produktivitas Correlation 

Coefficient 

.783** 1000 

Sig.(1-tailed) .000 . 

N 41 41 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

KESIMPULAN 

Peran kelompok tani jagung yang ada di Desa Karangreja Kecamatan Cimanggu 

Kabupaten  Cilacap  sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi masuk ke 

dalam kategori berperan. Produktivitas jagung yang ada di Desa Karangreja Kecamatan 

Cimanggu Kabupaten Cilacap setelah ikut bergabung dengan kelompok tani mengalami 

kenaikan. Selain itu, terdapat hubungan positif antara peran kelompok tani sebagai kelas 

belajar, wahana kerja sama dan unit produksi dengan produktivitas jagung. Oleh karena 

itu, guna meningkatkan produktivitas jagung di Desa Karangreja Kecamatan Cimanggu 

Kabupaten  Cilacap diperlukan peningkatan kapasitas kelompok tani melalui pelatihan 

dan kegiatan lainnya. 
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